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Abstrak  
Brainstorming merupakan suatu kegiatan yang berguna untuk memulai atau menggeneralisasikan suatu ide baru. 
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKS Diskusi yang berorientasi Model Brainstorming yang valid, efektif, dan 
memiliki keterbacaan yang baik untuk melatih keterampilan penyelesaian masalah pada materi perubahan lingkungan. 
Jenis penelitian menggunakan model 4-D yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate, tetapi tahap Disseminate 
tidak dilakukan. Rancangan penelitian menggunakan One-Group Pretest-posttest Design dan lama penelitian ini selama 
6 bulan dari bulan Oktober 2016 sampai April 2017. Metode yang digunakan adalah metode validasi, metode uji 
keterbacaan, metode evaluasi dan metode angket. Penelitian ini menghasilkan (LKS) Diskusi berorientasi Model 
Brainstorming untuk Melatih Keterampilan Penyelesaian Masalah Siswa Pada Materi Perubahan Lingkungan Kelas X 
SMA layak berdasarkan tingkat validitas, tingkat keterbacaan, dan tingkat keefektifan serta uji coba terbatas dilakukan 
kepada 16 siswa. Berdasarkan kevalidan LKS ini memperoleh nilai sebesar 4 yang dikategorikan sangat valid. Untuk 
keterbacaan LKS ini dari 5 sampel wacana yang diteliti memiliki tingkat kelas pembaca kelas 10 SMA. Berdasarkan 
ketuntasan hasil belajar dan respon siswa dikatakan efektif dengan tingkat ketuntasan hasil belajar sebesar 100% 
dengan N-Gain tergolong rendah, sedang dan tinggi sedangkan persentase respon siswa yang  menjawab “Ya” sebesar  
97,66% sehingga dikatakan siswa merespon sangat positif.  
Kata kunci: Brainstorming, LKS, validitas, keterbacaan, keefektifan. 
Abstract 
Brainstorming is an activity that is useful to start or generalize new idea. The aim of this research was to develop a 
brainstorming oriented model discussion student worksheet which was valid, effective, and has good legibility to train 
problem solving skill at environmental change topic. The research was conducted with 4-D model, which were define, 
design, develop, and disseminate, but the disseminate step was not conducted using one-group pretest-post test design 
and time of research is 4 mouth from October 2016 until April 2017. The method used was validation method, 
readiblity test method, evaluation method, questionnaire, and limited test for 16 students. This research produced a 
brainstorming model oriented worksheet to train problem solving skill  in environmental change topic based on validity 
level, readibility level, and effectiveness level. Based on validity level, this worksheet had scored 4 or very valid. Based 
on eligibility level, from 5 sample of observed worksheets this worksheet was on X grade senior high school reader. 
Based on completeness of learning outcome and student response, this worksheet was effective with score 100% and 
low, middle, and high  N-Gain. The percentage of student response who was answered "Yes" scored 97, 66%, so the 
student responded very positively. 




Kecakapan di abad ke-21 menuntut siswa untuk 
menyesuaikan  perubahan sosial dan teknologi, yaitu 
1). Akuntabilitas dan beradaptasi. 2) Kecakapan 
Berkomunikasi. 3). Kreatifitas dan Keingintahuan 
Intelektual. 4). Berpikir Kritis dan Berpikir dalam 
Sistem. 5). Kecakapan Melek Informasi dan Media. 
6). Kecakapan Hubungan Antar Pribadi dan 
Kerjasama. 7). Identifikasi masalah, Penjabaran, dan 
Solusi. 8). Pengarahan Pribadi. 9). Tanggung Jawab 
Sosial. (Ekawati, 2011).  
Kurikulum 2013 itu sendiri lebih menekankan 
pada siswa berperan aktif dalam pembelajaran. 
Kurikulum 2013 mengembangkan pembelajaran satu 
arah menjadi pembelajaran interaktif dengan 
memanfaatkan media atau sumber belajar lainnya, 
serta pembelajaran yang pasif menjadi aktif dengan 
menerapkan model pembelajaran yang sesuai 
(Kemendikbud, 2013). Namun kenyataannya, 
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Kurikulum 2013 masih jauh dari kata berhasil dalam 
penyelenggaraannya di sekolah- sekolah yang berada 
di Indonesia. Suharno (2014), menyatakan pola pikir 
(mind set) guru pengampu mata pelajaran, usia guru 
mendekati purna tugas dan masa kerja guru lebih 
dari 30 tahun, sarana dan prasarana pendukung 
proses pembelajaran, antara lain buku sumber belajar 
dan alat serta bahan praktikum di laboratorium 
menjadi faktor penghambat pelaksanaan 
pembelajaran kurikulum 2013.  
Pada kegiatan pembelajaran, untuk upaya 
peningkatan aktivitas belajar dan penyelesaian 
masalah siswa, Kelompok diskusi dapat 
menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi. 
Salah satu model diskusi yang dapat meningkatkan 
aktivitas dan penyelesaian masalah yaitu model 
diskusi Brainstorming. Brainstorming sendiri 
merupakan suatu kegiatan yang berguna untuk 
memulai atau menggeneralisasikan suatu ide baru. 
Kegiatan Brainstorming dapat dilakukan secara 
individu, kelompok ataupun kelas.  Selain itu, proses 
pembelajaran yang menggunakan teknik 
Brainstorming, siswa akan merasa lebih bebas dalam 
berpikir dan berpindah menuju area baru sehingga 
dapat menghasilkan sejumlah ide-ide baru dan 
penyelesaian masalah (Widowati, 2014). 
Brainstorming dapat diterapkan dengan dipadu 
media pembelajaran IT maupun media pembelajaran 
berupa teks alam kegiatan  belajar mengajar. Untuk 
media pembelajaran berupa teks, salah satunya LKS. 
Ada 4 fungsi utama LKS yaitu 1) sebagai bahan ajar 
yang dapat mengoptimalkan pola pembalajaran yang 
berpusat kepada siswa, 2) sebagai pengantar siswa 
untuk memaksimalkan pemahamannya terhadap 
suatu materi, 3) sebagai bahan ajar yang praktis dan 
menyediakan tugas sebagai bahan ajar yang 
mempermudah pengajaran konsep terhadap peserta 
didik, 4) untuk memudahkan pelaksanaan proses 
belajar mengajar kepada peserta didik (Prastowo, 
2013).  
Berdasarkan  hasil angket yang diberikan kepada 
30 siswa di SMA Negeri 16 Surabaya, diperoleh 
hasil persentase materi yang biasanya menggunakan 
metode diskusi yaitu perubahan lingkungan 
(22,09%), virus (17,44%), keanekaragaman hayati 
(16,27%), Klasifikasi Makhluk Hidup (12,79%), 
Animalia (11,62%), Ruang Lingkup Biologi (9,3%), 
Fungi/Jamur (5,81%), Kingdom Monera (2,32%), 
dan Kingdom Protista (2,32%) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa materi perubahan lingkungan 
dapat menggunakan metode diskusi dalam kegiatan 
pembelajaran, dimana materi perubahan lingkungan 
dapat diaplikasikan dan mencakup permasalahan 
dalam kehidupan sehari- hari. Sedangkan untuk  
pengertian diskusi Brainstorming sendiri ternyata 
siswa masih sedikit yang  pernah mendengar/tahu 
yaitu diperoleh persentase “PERNAH” (29,03%) dan 
“TIDAK” (70,94%), sehingga diskusi Brainstorming 
perlu dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. 
Diskusi Brainstorming memiliki kelebihan yaitu 
melatih siswa berpikir dengan cepat dan tersusun 
logis, merangsang siswa untuk berpendapat terkait 
pemecahan masalah, dan merangsang siswa lebih 
aktif berkomunikasi. Berdasarkan wawancara 
dengan guru biologi di SMA N 16 Surabaya, media 
ajar yang dapat digunakan untuk mempermudah 
proses pembelajaran adalah Lembar Kegiatan Siswa 
karena LKS sangat menarik dibaca, ringkas, praktis 
dan merupakan salah satu  sumber belajar yang biasa 
digunakan di sekolah.  Hal tersebut dapat menjadi 
pertimbangan bahwasannya LKS Diskusi 
berorientasi Model Brainstorming dapat 
dikembangkan sebagai media pembelajaran untuk 
melatih keterampilan penyelesaian masalah siswa 
yang sesuai dengan kompetensi dasar yang 
ditagihkan yaitu pada 3.11 Menganalisis data 
perubahan lingkungan dan dampak dari perubahan 
perubahan tersebut bagi kehidupan dan KD. 
4.11.Mengajukan gagasan pemecahan masalah 
perubahan lingkungan sesuai konteks permasalahan 
lingkungan di daerahnya. 
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKS 
Diskusi yang berorientasi Model Brainstorming 
yang valid, efektif, dan memiliki keterbacaan yang 
baik untuk melatih keterampilan penyelesaian 
masalah pada materi perubahan lingkungan.   
 
METODE 
      Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian pengembangan dengan  menggunakan 
model 4-D yaitu Define, Design, Develop, dan 
Disseminate, tetapi tahap Disseminate tidak 
dilakukan (Thiagarajan dalam Ibrahim, 2002). 
Sasaran penelitian pengembangan ini berupa lembar 
kegiatan siswa (LKS) Diskusi berorientasi model 
Brainstorming untuk melatih keterampilan 
penyelesaian masalah pada materi  perubahan 
lingkungan. Uji coba dilakukan pada 16 siswa kelas 
X  secara heterogen selama 4 bulan. Implementasi 
uji coba menggunakan One-Group Pretest-posttest 
Design dengan  menggunakan satu kelas eksperimen 
tanpa ada pembanding dan dengan tes awal sebagai 
pembanding keadaan sebelum dan sesudah saat 
diberi perlakuan (Sugiyono, 2015). Instrumen 
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penelitian yang digunakan meliputi lembar validasi, 
lembar keterbacaan, lembar respon siswa. Metode 
yang digunakan adalah metode validasi, metode uji 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini berupa Lembar kegiatan 
Siswa (LKS) Diskusi Berorientasi Model 
Brainstorming Untuk Melatih Keterampilan 
Penyelesaian Masalah Pada Materi Perubahan 
Lingkungan. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
menghasilkan LKS Diskusi yang berorientasi Model 
Brainstorming yang valid, efektif, dan memiliki 
keterbacaan yang baik untuk melatih keterampilan 
penyelesaian masalah pada materi perubahan 
lingkungan.  
1. Tingkat validitas LKS Diskusi yang 
berorientasi Model Brainstorming.  
Dalam proses validasi mendapat penilaian terhadap 
LKS yang dikembangkan meliputi aspek kelayakan 
isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan. 
Data hasil validasi oleh validator akan dijabarkan 
pada Tabel 1.   
Tabel 1. Hasil validasi LKS oleh Validator 
No  Pernyataan  Skor Modus Kategori  
VI V2 V3 
A. ISI 
1 Kesesuaian topik 







4 4 4 4 Sangat 
valid 
2 Kesesuaian tujuan 
pembelajaran 






































4 4 4 4 Sangat 
valid 
No  Pernyataan  Skor Modus Kategori  
































3 4 4 4 Sangat valid 
2 Penyajian gambar 
dan warna pada 





3 4 4 4 Sangat valid 
3 Pemilihan ukuran 







4 4 4 4 Sangat valid 







4 4 4 4 Sangat valid 
C. BAHASA 
1 Bahasa yang 
digunakan dalam  







4 3 4 4 Sangat valid 
2 Bahasa yang 
digunakan dalam  








4 4 4 4 Sangat valid 
Kategori 4 Sangat valid 
 
Berdasarkan hasil validasi LKS,  maka dapat 
diketahui tingkat validitas LKS yang dikembangkan 
dinilai berdasarkan aspek kelayakan isi, kelayakan 
penyajian, kelayakan kebahasaan. Jika dilihat dari 
masing-masing aspek maka dapat diketahui aspek 
komponen isi, aspek penyajian, dan aspek 
Lanjutan Tabel 1 
Lanjutan Tabel 1 
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kebahasaan memiliki skor 4.  Pada aspek komponen 
isi yang meliputi kesesuaian topik, tujuan 
pembelajaran, kesesuaian dengan diskusi model 
Brainstorming dan kesesuaian dengan kemampuan 
penyelesaian masalah  dalam lingkungan memiliki 
perolehan skor yang cukup tinggi pada aspek ini 
disebabkan karena pada pengembangan LKS tahap 
pendefinisian peneliti melakukan analisis kurikulum 
(KI, KD, Indikator), analisis siswa, analisis konsep, 
analisis tugas, dan selanjutnya melakukan 
perumusan tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai pula 
dengan salah satu fungsi LKS menurut Prastowo 
(2013) yaitu LKS juga berfungsi sebagai bahan ajar 
yang memudahkan peserta didik untuk memahami 
materi yang diajarkan dan sebagai bahan ajar yang 
praktis dan menyediakan tugas sebagai bahan ajar 
yang mempermudah pengajaran konsep terhadap 
peserta didik. Apabila melihat kegiatan siswa di 
dalam LKS tersebut maka siswa sudah dilatihkan 
untuk menyelesiakan permasalahan yang ada. Ini 
sesuai dengan model Brainstorming dimana siswa 
dituntut untuk berperan aktif dalam proses 
penyelesaian masalah. Sesuai dengan pengertian dari 
model Brainstorming menurut Jarwan 2005 dalam 
Mutairi (2015), yang menyatakan bahwa 
Brainstorming berarti penggunaan otak untuk 
penyelesaian masalah aktif dan sesi branstorming 
bertujuan untuk mengembangkan solusi kreatif 
untuk masalah. Oleh karena itu, dengan 
menggunakan LKS ini maka siswa akan termotivasi 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 
Berdasarkan uraian di atas, Darmodjo dan Kaligis 
(1993) menyatakan bahwa aspek komponen isi pada 
LKS Diskusi berorientasi Brainstorming sesuai 
dengan syarat didaktik yaitu menemukan konsep- 
konsep, kegiatan bervariasi (ada diskusi dan 
eksperimen), dan mengembangkan kemampuan 
komunikasi sosial. 
Pada aspek penyajian yang meliputi  kesesuaian 
alokasi waktu, penyajian gambar dan warna, 
pemilihan ukuran huruf dan memiliki daftar pustaka 
memperoleh modus yang cukup tinggi pada aspek 
ini disebabkan karena dalam penyusunan LKS ini 
telah ditelaah oleh 1 dosen pembimbing dan 2 
penguji. Pada ke empat sub aspek pada aspek 
penyajian memiliki modus sebesar 4 dan 
dikategorikan sangat valid. Hal ini disebabkan 
karena aspek penyajian sesuai dengan syarat teknik 
LKS yang baik (Darmodjo dan Kaligis: 1993). 
Selain itu, Gambar yang digunakan pada LKS harus 
diperjelas lagi karena masih ada beberapa gambar 
yang proporsinya tidak sesuai. Pada aspek 
kebahasaan pada LKS ini memiliki skor sebesar 4. 
Sub aspek yang dinilai meliputi bahasa yang 
digunakan mudah dipahami siswa dan kesesuaian 
bahasa LKS dengn EYD memperoleh modus cukup 
tinggi disebabkan karena aspek kebahasaan LKS ini 
sesuai dengan syarat Konstuksi LKS yang baik yaitu 
berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan 
kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan 
dalam LKS (Darmodjo dan Kaligis: 1993).    
Berdasakan uraian di atas, LKS Diskusi 
berorientasi Model Brainstorming untuk melatih 
keterampilan penyelesaian masalah siswa pada 
materi perubahan lingkungan kelas X SMA 
dikatakan Valid pada isi, penyajian dan kebahasan 
yang memenuhi karakteristik LKS yang baik 
meliputi syarat dikdatik, konstruksi dan teknik.  
 
2. Tingkat Keterbacaan LKS Diskusi Berorientasi 
Model Brainstorming  
Hasil  analisis keterbacaan LKS Diskusi 
berorientasi Model Brainstorming untuk melatih 
keterampilan penyelasaian masalah siswa pada 
materi perubahan lingkungan  dengan menggunakan 
grafik Fry dapat dilihat pada Tabel  2. 
Tabel 2. Hasil Analisis Data Tingkat Keterbacaan 
LKS 
 
Keterangan :  
AI: Wacana dari LKS kegiatan 1  
B2: Wacana dari LKS kegiatan 2 
C3: Wacana 1 dari LKS kegiatan 4  
D4: Wacana 2  dari LKS kegiatan 4 
E5: Wacana dari LKS kegiatan 5 
Tingkat keterbacaan LKS dapat diukur dengan 
menggunakan grafik fry  dengan cara melakukan 
pengeplotan terhadap sampel dengan metode setiap 
wacana diambil 100 kata dengan menghiraukan 
panjang kalimat dalam paragraf. Wacana tersebut 
dihitung jumlah kalimat perseratus kata dan jumlah 
suku kata perseratus kata setelah dikalikan 0,6.  
 Pada semua wacana yang di uji keterbacaannya 
mempunyai tingkat keterbacaan yang baik atau  
sesuai untuk kelas pembaca setingkat peserta didik 
kelas X SMA. Hal ini jelas bahwa dalam 
penyusunan LKS untuk peserta didik kelas 
menengah atas, peneliti sudah memperhatikan 
tingkat keterbacaan peserta didik yang digunakan 
Lanjutan Tabel 3 
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telah sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
Tingkat pembaca untuk SMA kelas 10 yang sesuai 
dengan grafik fry yaitu pada tingkat kelas pembaca 
kelas 10. Untuk memperbaiki wacana yang tidak 
sesuai harus mengubah kalimat-kalimat sederhana 
dengan kalimat-kalimat yang kompleks, mengganti 
kata-kata yang bersuku kata banyak dengan 
sinonimnya yang lebih mudah dikenali oleh 
pembacanya (Harjasujana dan Yeti Mulyati, 1997 
dalam Anih, 2016) 
Dapat disimpulkan dari segi keterbacaan 
menggunakan grafik fry bahwa dari 5 sampel 
wacana yang di uji keterbacaannya menggunakan 
grafik Fry diketahui memiliki tingkat kelas pembaca 
10 (SMA). Dalam menetapkan tingkat keterbacaan 
dari wacana yang telah dijadikan sampel, dapat 
dilihat di rekapitulasi uji keterbacaan menggunakan 
grafik Fry.  
 
3. Tingkat Efektivitas LKS Berorientasi Model 
Brainstorming . 
     LKS Diskusi berorientasi model 
Brainstorming pada materi perubahan lingkungan 
dikatakan efektif apabila terjadi peningkatan dari  
nilai pretest ke nilai posttest. Berdasarkan data 
pada Lampiran 3, penilaian pretest dan posttest 
siswa dapat diketahui dari Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Data Hasil Nilai Pretest dan Posttest 
Siswa serta N-gain 











1 Siswa 1 62 TT 71 T 0.21 Rendah 
2 Siswa 2 86 T 86 T 0 Rendah 
3 Siswa 3 60 TT 84 T 0.6 Sedang  
4 Siswa 4 64 TT 93 T 0.8 Tinggi 
5 Siswa 5 82 T 91 T 0.75 Tinggi 
6 Siswa 6 68 TT 75 T 0.22 Rendah 
7 Siswa 7 67 TT 78 T 0.33 Sedang 
8 Siswa 8 62 TT 82 T 0.53 Sedang 
9 Siswa 9 67 TT 95 T 0.81 Tinggi 
10 
Siswa 
10 80 T 82 T 0.1 Rendah 
11 
Siswa 
11 55 TT 91 T 0.8 Tinggi 
12 
Siswa 
12 35 TT 91 T 0.87 Tinggi 
13 
Siswa 
13 62 TT 89 T 0.71 Tinggi  
14 
Siswa 
14 86 T 91 T 0.36 Sedang 
15 
Siswa 
15 68 TT 86 T 0.56 Sedang 
16 
Siswa 
16 78 T 91 T 0.6 Sedang 
 
Keterangan: 
  TT   : Tidak Tuntas       
  T  : Tuntas   
Tingkat keefektifan LKS yang dikembangkan 
ditinjau dari ketuntasan hasil belajar dan respon 
siswa. Ketuntasan hasil belajar diketahui dengan 
cara adanya evaluasi terhadap pembelajaran yang 
telah dilakukan. Tujuan utama dari evaluasi adalah 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai 
oleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Ketuntasan hasil belajar dapat diketahui dengan 
dilakukan pretest dan posttest yang bertujuan untuk 
melihat peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan 
setelah menggunakan LKS Diskusi berorientasi 
Model Brainstorming untuk melatih keterampilan 
penyelesaian masalah pada materi perubahan 
lingkungan yang dikembangkan. LKS diskusi 
Brainstorming yang dikembangkan sesuai dengan 
materi perubahan lingkungan karena berhubungan 
dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya pada LKS Diskusi berorientasi Model 
Brainstorming untuk Melatihkan Keterampilan 
Penyelesaian Masalah Siswa Pada Materi Perubahan 
Lingkungan yang dikembangkan memiliki 4 
kegiatan yaitu LKS 01, siswa diminta untuk 
berdiskusi terkait pengertian, jenis, penyebab dan 
dampak pencemaran lingkungan. LKS 02, siswa 
diminta untuk menganalisis orientasi masalah 
dengan melakukan sebuah percobaan 
(mengidentifikasi air tercemar pada air sungai, air 
limbah detergen dan air sumur). Percobaan tersebut 
dilakukan untuk mengidentifikasi air yang tercemar 
untuk dicari solusi dari pencemaran air tersebut. 
Kemudian siswa berdiskusi secara berkelompok dan 
memperoleh hasil diskusi bahwa  air detergen dapat 
menyebabkan pencemaran sehingga perlu dikurangi 
penggunaan detergen dalam kehidupan sehari-hari. 
LKS 03, siswa diminta berdiskusi membahas contoh 
permasalahan lingkungan (peristiwa hujan asam dan 
pemanasan global) kemudian mencari dampak dan 
solusi yang tepat. LKS 04,  menganalisis artikel dan 
berdiskusi bersama anggota kelompok terkait 
solusinya. LKS 05, berdiskusi tentang jenis-jenis 
limbah, macam daur ulang limbah dan prinsip 4R. 
Apabila dilihat dari peningkatan nilai N-gain di atas 
ternyata ada pengaruh penggunaan LKS Diskusi 
berorientasi Model Brainstorming untuk melatih 
keterampilan penyelesaian masalah terhadap hasil 
belajar siswa. Hal ini sesuai dengan Barus (2011), 
yaitu penerapan model pembelajaran Brainstorming  
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari siklus I 
ke siklus II  dengan persentase peningkatan sebesar 
Lanjutan Tabel 4 
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35%. Selain itu, terdapat pengaruh penggunaan 
Brainstorming terhadap penyelesaian masalah yang 
ditandai dengan perbedaan skor pretest dan posttest 
siswa (Mutairi, 2015). 
Lembar respon siswa diberikan kepada 16 orang 
siswa di akhir pembelajaran untuk mengetahui 
respon siswa setelah melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan LKS Diskusi berorientasi 
Model Brainstorming Untuk Melatih Siswa dalam 
Penyelesaian Masalah Siswa Pada Materi Perubahan 
Lingkungan Kelas X SMA. Beberapa aspek yang 
ada di dalam lembar respon siswa meliputi aspek isi, 
penyajian, kebahasaan, dan kesesuaian kegiatan 
dengan keterampilan penyelesaian masalah di dalam 
LKS yang dikembangkan. Lembar respon siswa ini 
dijawab dengan cara memberikan tanda cek (√) pada 
jawaban “Ya” atau “Tidak”. Berdasarkan data pada 
Lampiran 4, hasil dari respon siswa disajikan pada 
Tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Data Hasil Respon Siswa terhadap LKS 
Diskusi berorientasi Model Brainstorming Untuk 
Melatih Siswa dalam Penyelesaian Masalah Siswa 
Pada Materi Perubahan Lingkungan 
 
No Pernyataan 






Ya Tidak  
Kriteria Isi 




2 Petunjuk pada LKS 
jelas 
16 0 100 
3 Uraian materi pada 
LKS mudah dipahami 
15 1 93,75 
4 Pertanyaan pada LKS 
berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari 
14 2 87,5 
5 Gambar pada LKS jelas 
dan menarik 
14 2 87,5 
6 LKS ini dapat 
membantu saya 
memahami konsep 
15 1 93,75 




15 1 93,75 
Kriteria Penyajian 
8 LKS ini dapat melatih 
kemampuan saya dalam 
menggali informasi dari 
















16 0 100 
Kriteria Kesesuaian dengan Keterampilan Penyelesaian Masalah 
10 LKS ini dapat melatih 
kerjasama dalam 
kelompok 




11 LKS ini dapat 
membantu saya 
menyampaikan gagasan 
atau ide mengenaiisu 
yang disajikan 
15 1 93,75 
No Pernyataan 






Ya Tidak  






16 0 100 
13 LKS ini dapat melatih 
keterampilan 
berkomunikasi melalui 




16 0 100 
Kriteria Kebahasaan 
14 LKS ini dapat 
membantu saya dalam 
mengemukakan 
pendapat melalui 
presentasi dengan tata 
bahasa yang baik jelas 
dan mudah dimengerti 




Persentase Keseluruhan Respon Siswa (%)  97, 66 
Kategori  Sangat 
Positif 
 
Lembar respon siswa ini diberikan untuk 
mengetahui respon siswa setelah melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan LKS Diskusi 
berorientasi Model Brainstorming untuk melatih 
keterampilan penyelesaian masalah pada materi 
perubahan lingkungan. Beberapa aspek yang ada di 
dalam lembar respon siswa meliputi aspek isi, 
penyajian, kebahasaan, dan kesesuaian kegiatan 
dengan keterampilan penyelesaian masalah di dalam 
LKS yang dikembangkan. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh dapat diketahui respon siswa terhadap 
LKS Diskusi berorientasi Model Brainstorming 
untuk melatih keterampilan penyelesaian masalah 
pada materi perubahan lingkungan yang 
dikembangkan yaitu sebesar 97,66%, ini 
menunjukkan bahwa respon siswa terhadap LKS 
tersebut dikatakan siswa merespon positif.  Bila 
dilihat dari masing-masing aspek maka dapat 
diketahui pada aspek kriteria isi memperoleh 
persentase sebesar  93,75%, aspek penyajian 
memperoleh persentase sebesar 100%, aspek 
kesesuaian dengan keterampilan penyelesaian 
masalah memperoleh persentase sebesar 96,88%, 
aspek kebahasaan memperoleh persentase sebesesar 
100%. 
Pada aspek kriteria isi ini bagian yang mendapat 
lebih banyak respon negatif yaitu pada pernyataan 
“Pertanyaan pada LKS berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari dan Gambar pada LKS jelas 
dan menarik” dimana siswa yang menjawab “Tidak” 
sebanyak 2 orang. Hal ini disebabkan adanya 
beberapa gambar yang warnanya kurang begitu jelas 
dan orientasi masalah kurang terarah. Gambar adalah 
Lanjutan Tabel 4 
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salah satu syarat teknis penyusunan LKS, gambar 
yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat 
menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara 
efektif kepada pengguna LKS (Darmodjo dan 
Kaligis, 1993). Aspek penyajian memperoleh 
persentase sebesar 100%. Persentase yang diperoleh 
sangat tinggi dikarenakan pernyataan yang ada pada 
angket respon siswa yaitu LKS ini dapat melatih 
kemampuan saya dalam menggali informasi dari 
sumber belajar (bacaan) sehingga dapat menemukan 
jawaban permasalahan dan LKS ini dapat membantu 
saya mengolah informasi yaitu mengerjakan soal-
soal dengan mengaitkan dengan pemahaman dengan 
menggali informasi. Berdasarkan semua pernyataan 
tersebut semua siswa menjawab “Iya”, didukung 
pula dengan komentar yang diberikan siswa yaitu 1) 
pertanyaan yang terdapat pada LKS jelas  sehingga 
mudah memperoleh informasi dan 2) Isi dari LKS 
mudah untuk dipahami.  Aspek kesesuaian dengan 
keterampilan proses memperoleh persentase sebesar 
96,88%. Tinggi persentase yang diperoleh 
dikarenakan hampir keseluruhan siswa menjawab 
“Iya” disetiap pernyataan. Di samping itu, kegiatan-
kegiatan yang ada dalam LKS ini juga menggunakan 
keterampilan penyelesesaian masalah dalam setiap 
kegiatan yang dilakukan sehingga siswa mulai 
terbiasa melakukannya. Hal ini didukung pula 
dengan komentar siswa yang menyatakan bahwa 
pembelajaran yang dilakukan menyenangkan karena 
terdapat praktikum  dan diskusi. Aspek kebahasaan 
memperoleh persentase sebesesar 100%. Hal ini 
disebabkan karena keseluruhan siswa rata-rata sudah 
dapat memahami bahasa yang ada di dalam LKS 
sehingga siswa tidak merasa kebingungan ketika 
mengerjakan LKS tersebut. Dalam penyusunan LKS 
ini juga meggunakan bahasa yang mudah dimengerti 
oleh peserta didik tingkat SMA, sesuai dengan syarat 
konstruksi LKS yaitu menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan tingkat kedewasaan anak dan 
menggunakan struktur kalimat yang jelas sehingga 
mudah dimengerti oleh siswa. (Darmodjo dan 
Kaligis,1993). 
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        Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 
menghasilkan (LKS) Diskusi berorientasi Model 
Brainstorming untuk Melatihkan Keterampilan 
Penyelesaian Masalah Siswa Pada Materi Perubahan 
Lingkungan Kelas X SMA layak berdasarkan tingkat 
validitas, tingkat keterbacaan, dan tingkat 
keefektifan. Validitas LKS yang dikembangkan 
dikatakan sangat valid dengan memperoleh modus 
sebesar 4. Keterbacaan LKS yang dikembangkan, 
dari 5 sampel wacana yang diteliti memiliki tingkat 
kelas pembaca SMA 10. Efektivitas LKS yang 
dikembangkan berdasarkan ketuntasan hasil belajar 
dan respon siswa dikatakan efektif dengan tingkat 
ketuntasan hasil belajar sebesar 100% dan persentase 
respon siswa sebesar 97,66% sehingga dikatakan 
siswa merespon sangat positif.  
Saran 
        Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
peneliti memberikan beberapa saran terkait dengan 
pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
Diskusi berorientasi Model Brainstorming yang 
dikembangkan perlu ditindaklanjuti dengan adanya 
penelitian penerapan dengan jumlah siswa 
sebenarnya (siswa satu kelas) agar lebih mengetahui 
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa 
keseluruhan (siswa satu kelas).  
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